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ANALISIS FUNGSI JENIS PENDIDIKAN BAGI ANAK AUTIS
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ABSTRACT

Educate the children with autism are the same as educating the other children who attend regular
schools. There are many variations of therapy, methods, strategies, techniques applied learning alternated
with therapy, methods, strategies, and other learning techniques. This study is aims to determine the
relationship between them and the functions of education provided. This study is a qualitative study based
literature. The data collection is done by collecting documents such as books and research journals.
Analysis of the data used was content analysis.

The results showed that the relationship between the type of education is a mutually supportive
relationship and can not be separated from one another. While the function of education for children with
autism, there are three, namely: optimizing the function of sensory, communication and social interaction,
and guided the ability and skills to take care of themselves.

Keywords : type education, autistic children

ABSTRAK

Mendidik anak autis sama dengan mendidik anak-anak lainnya yang bersekolah di sekolah reguler.
Ada banyak variasi terapi, metode, strategi, teknik pembelajaran yang diterapkan silih berganti dengan
terapi, metode, strategi, dan teknik pembelajaran lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan diantara diantaranya dan fungsi diberikannya pendiidkan tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang berbasiskan literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen berupa buku dan jurnal hasil penelitian. Analisa data yang digunakan adalah analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan diantara jenis pendidikan tersebut merupakan
hubungan yang saling mendukung dan tidak bisa dilepaskan antara satu dengan lainnya. Sedangkan fungsi
pendidikan bagi anak autis ada tiga, yaitu : pengoptimalan fungsi sensori, komunikasi dan interaksi sosial,
dan menuntun kemampuan dan ketrampilan untuk mengurus diri sendiri.

Kata kunci : jenis pendidikan, anak autis

PENDAHULUAN
Anak autis merupakan anugrah yang
dititipkan Tuhan kepada orang tua yang spesial.
Orang tua dianggap mampu untuk merawat,
mendidik, membimbing anak autis dengan sebaik-
baiknya. Kehadiran anak autis menjadikan orang
tua bertambah pengetahuan dan pemahamannya

mengenai cara mendidik dan membimbing anak

autis. Pengetahuan dan pemahaman yang baru
juga didapatkan orang-orang yang berada di
sekitar anak, seperti guru, terapis, dokter, teman-
teman anak.

Pengetahuan dan pemahaman baru
tersebut sebagai bekal untuk membnatu anak
melalui hambatan yang dialaminya. Virginia

Departement of Education, Office of Special

127



Anterior Jurnal, Volume 15 Nomor 2, Juni 2016, Hal 127 — 133

ISSN 1412-1395 (cetak) 2355-3529 (elektronik)

Education and Student Services (2011),
mengemukan empat jenis karakteristik autis yang
menunjukkan hambatan yang dialami, yaitu
karakteristik primer, sekunder, dan proses belajar.
1. Karakteristik primer
a. Hambatan dalam interaksi sosial
b. Hambatan dalam komunikasi
c. Perilaku yang berulang dan terbatas
2. Karakteristik sekunder
a. Kesulitan di dalam meniru
b. Kesulitan di dalam memahami dan
merasakan
c. Kesulitan di dalam menyelesaikan kegiatan
yang telah dilakukan
d. Adanya gangguan di dalam keseimbangan
dan koordinasi
e. Hipersensitif atau hiposensitif
3. Karakteristik proses belajar
Karakteristik dalam proses belajar, yakni
kesulitan dalam membentuk konsep.

Berkaitan dengan hambatan yang dialami
anak autis tersebut, ada ragam pendidikan bagi
anak autis. Koswara (2013), menyebutkan
beberapa metode yang digunakan bagi anak autis
adalah metode Lovaas, metode Kaufman, metode
Corsello (2015),

beberapa metode  sebagai

Compic. Sedangkan
menyebutkan
intervensi yang dapat diberikan pada anak autis,
antara lain : a). TEACCH Home Program
(Training and Education of Autistic and Related
Communication Handicapped Children), b).
Discrete Trial, c). Applied Behavior Analysis
(ABA), d). Learning Experience and Alternative
Program for Preschooler and Parents (LEAP).
Terapi pun dapat merupakan sebagai
sumber belajar bagi anak autis. Sebagaiamana

beberapa metode yang disebutkan di atas, terapi
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juga dapat digunakan sebagai sumber belajar
bagi anak autis. Beberapa jenis terapi yang dapat
digunakan adalah Applied Behavior Analysis
(ABA), terapi wicara, terapi okupasi, terapi fisik,
terapi sosial, terapi bermain, terapi perilaku, terapi
perkembangan, terapi visual, terapi biomedik
(Hasdianah, 2013).

Haryana & Abidin (2012), mengungkapkan
penggunaan Picture Exchange Communication
System (PECS) bagi anak autis. Bermain juga
dapat dijadikan alternative pendidikan bagi anak
autis. Melalui terapi bermain, seseorang
diharapkan dapat masuk kedalam dunia anak
sehingga mampu menjalin komunikasi dengan
anak autis (Hasdianah, 2013). Lebih lanjut,
Hasdianah mengemukakan bahwa terapi ini dapat
dilakukan berdua saja antara guru-anak autis atau
terapis-anak autis atau dilakukan secara
berkelompok. Melalui terapi bermain, anak-anak
normal dapat diikutsertakan bermain dengan anak
autis sehingga anak-anak yang normal ini dapat
menijalin hubungan dengan anak autis.

Faktanya, pendidikan yang diberikan pada
anak autis tidak hanya satu jenis saja. Hal ini
menyebabkan diantara jenis pendidikan yang
diberikan pada anak autis memiliki keterkaitan
antara satu dengan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan hubungan di antara
jenis pendidikan tersebut dan fungsinya bagi diri

anak autis.

METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
berbasiskan literatur. Pengumpulan  data
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
dokumen berupa buku-buku dan jurnal. Analisis

data merupakan analisis isi, dilakukan dengan
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menganalisis isi dari buku-buku dan jurnal yang

berkaitan dengan pendidikan bagi anak autis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan
4 (empat) program pendidikan, 4 (empat) metode
pembelajaran, dan 5 (lima) terapi yang diberikan
pada anak autis seperti yang tampak pada tabel 1
tentang jenis pendidikan anak autis.

Sehubungan dengan data yang diuraikan
pada tabel 1, terdapat keterkaitan antara jenis
pendidikan satu dengan lainnya. Hal ini
diasumsikan bahwa suatu program pendidikan
tentunya memiliki cara untuk dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Cara tersebut dapat
diwujudkan melalui terapi dan atau model,
metode, teknik, atau strategi pembelajaran yang
dapat digunakan silih berganti sesuai dengan
kebutuhan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hasdianah (2013), yang menegmukakan bahwa
di dalam menangani anak autis tidak bisa hanya
dengan menggunakan terapi tunggal. Perlu ada
terapi penunjang untuk mendukung keberhasilan

pendidikan anak.

Tabel 1. Jenis Pendidikan Anak Autis

Untuk menentukan jenis pendidikan mana
yang berperan sebagai pendidikan utama dan
penunjang disesuaikan dengan kebutuhan anak.
Dengan kata lain, menentukan terlebih
kemampuan atau ketrampilan yang ingin anak
kuasai. Koswara (2013), mengemukakan di dalam
penerapan program komunikasi pra akademik,
ada 4 (empat) tahap yang harus dilalui. Koswara
menyebutkan empat tahapan tersebut adalah : 1).
program pembelajaran komunikasi bagi anak
autis, 2). program pengembangan ketrampilan
dasar komunikasi, 3). program pengembangan
bidang pengetahuan, dan 4). program
pengembangan sikap. Masing-masing tahapan
terdiri atas tiga komponen, yaitu tujuan, materi,
strategi atau langkah pembelajaran.

Sebelum anak diajarkan berkomunikasi,
terlebih dahulu organ indera dioptimalkan,
terutama indera penglihatan, pendengaran dan
perabaan anak. Hal ini sesuai dengan
karakteristik anak autis yang cenderung berada
dalam dunianya sendiri. Tidak memiliki atau
kontak Padahal,

kontak mata sangat diperlukan demi tercapainya

kurang  memiliki mata.

No. Nama

Jenis Pendidikan Anak Autis

1. Program Pendidikan

Program Komunikasi Pra Akademik
Program Perencanaan Individu (IPPs)
TEACCHSs

LEAP

2. Metode Pembelajaran

Applied Behavior Analysis (ABA)

Picture Exchange Communication Systems (PECS)
Metode Multisensori

Metode Dukungan Visual

3. Terapi

Terapi Musik

Terapi Gerakan Terpadu
Terapi Bermain

Terapi Okupasi

Terapi Anjing
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komunikasi yang efektif. Seseorang dianggap
tidak memperhatikan lawan bicara bila tidak
menjalin kotak mata dengan lawan bicara. Selain
itu, pengoptimalan indera penglihatan juga
bermanfaat agar mata anak peka terhadap
rangsang cahaya. Caranya adalah dapat dengan
bermain cahaya lampu senter. Melalui
menghidupkan dan mematikan lampu senter.

Demikian halnya dengan indera
pendengaran, anak autis sering mengalami
kebingungan untuk membedakan suara. Untuk
itu, anak dilatih agar peka terhadap suara.
Kegiatan belajar-mengajar yang diberikan adalah
melalui diperdengarkannya suara dari nada
rendah sampai nada tinggi. Diperdengarkan juga
dari jarak terdekat sampai jarak terjauh. Suara-
suara yang diperdengarkan termasuk suara musik
sampai dengan diajak untuk memainkan alat
musik. Sedangkan agar indera perabaan anak
peka, anak diminta untuk memegang atau
menyentuh  berbagai macam benda serta
diberitahu nama benda yang disentuh atau
dipegang untuk meningkatkan pengetahuan anak
akan berbagai benda di sekitarnya. Untuk
menguatkan pengetahuan anak terhadap benda
tersebut, anak juga diminta untuk menirukan
menyebut atau melabel nama bendanya.

Tahap selanjutnya setelah organ indera
lebih peka, anak diperkenalkan dengan bahasa.
Dimulai mengenalkan dan melatih anak untuk
dapat menyebutkan huruf vokal dan konsonan,
berlanjut pada belajar kalimat perintah dan
kalimat bertanya sederhana atau kalimat pendek.
Setelah anak mampu menguasai, anak diajarkan
untuk berinteraksi dengan orang lain. Seluruh
kegiatan ini, diberikan pada anak secara berulang

dengan tujuan supaya anak menjadi terbiasa dan
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memahami seluruh materi yang diberikan. Dalam

proses belajar-mengajar juga materi diberikan

dengan santai dan sambil bermain. Koswara

(2013), menyebutkan mengemukakan bahwa di

dalam menerapkan program komunikasi pra

akademik digunakan teknik bermain.

Selanjutnya, pada pelaksanaan IPPs,
semua orang ikut terlibat. Sebelumnya
didiskusikan dulu waktu para ahli di berbagai
bidang yang dianggap mampu mendidik anak
autis, guru, dan orang tua. Waktu vyang
dimaksudkan adalah saat yang tepat para ahli
tersebut, guru, dan orang tua untuk turut serta
membimbing anak autis. Alberta (2003),
mengemukakan beberapa hal yang menjadi
perhatian pada pembelajaran di kelas atau saat
memberi instruksi atau perintah. Perihal tersebut
adalah mengenai : pendekatan instruksi yang
digunakan, pengajaran yang efektif, strategi untuk
meningkatan fungsi sensori, strategi yang dapat
memfasilitasi komunikasi, strategi untuk
mengajarkan ketrampilan sosial, dan
mengajarkan  ketrampilan-ketrampilan  sesuai
fungsinya. Masing-masing perihal  tersebut
memiliki cara tersendiri.

1. Pendekatan instruksi atau perintah yang
digunakan dukungan visual, struktur
lingkungan dan tugas yang harus dikerjakan,
applied behavior analysis (ABA),
menggunakan instruksi berbasis aktivitas,
menggunakan pendekatan kelompok mediasi,
mendorong kemandirian.

2. Pengajaran yang efektif : menggunakan variasi
tugas, analisis tugas, rantai maju-mundur,
teknik shaping, memberikan pujian yang positif
dan tepat, menggunakan reinforcement yang

bermakna, merencanakan tugas sesuai
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dengan tingkat kesulitan, penggunaan bahan

sesuai usia, memberikan kesempatan untuk

memilih, memberikan perintah lisan,

menyiapkan anak autis untuk pembelajaran

berikutnya, memperhatikan proses dan

kecepatan anak menerima  pelajaran,
memberikan contoh yang konkret dan dapat
dilakukan, mengenalkan tugas baru di
lingkungan sekitar anak, memberikan fiksasi
yang dapat dipraktekkan menjadi akivitas yang
bermanfaat, mempertahankan kekuatan dan
minat yang sudah ada, dan mengembangkan
bakat dan minat.

3. Strategi untuk meningkatkan fungsi sensori :
menilai masalah pada fungsi sensori,
menerapkan diet sensori, menyiapkan aktivitas
yang berenergi, strategi yang dapat membuat
badan santai, mencari sensasi yang tepat,
mencatat hambatan atau frustrasi, relaksasi,
dan mempertimbangkan kegiatan yang
dilakukan.

4. Strategi untuk memfasilitasi komunikasi
mengajarkan atau melatih untuk mendengar,
mengembangkan pemahaman lisan dan
ekspresi lisan, mengembangkan ketrampilan
berbicara, echolalia, sistem komunikasi
augmentatif.

5. Strategi untuk mengajarkan ketrampilan-
ketrampilan sosial meja waktu, lingkaran

waktu, transisi, waktu tengah, waktu diam, di

luar, motor group, miscellaneous, memberikan

kesempatan untuk melakukan hubungan
dengan teman sebaya, menggunakan strategi
visual untuk mengajarkan ketrampilan sosial,
menggunakan cerita sosial, mengajarkan
aturan sosial utama, menggunakan dukungan

kelompok, menggunakan ketrampilan sosial

pada pelatihan kelompok, kelompok bermain
yang terintegrasi, mengajarkan ketrampilan
memonitor diri, dukungan teman.

6. Mengajarkan ketrampilan-ketrampilan sesuai
fungsinya perawatan diri (self care),
ketrampilan akademik (academic skills),
ketrampilan ~ khusus  (vocational  skills),
pemanfaatan waktu luang (leisure skills),
ketrampilan bermasyarakat (community skills),
pengunaan dukungan visual.

Bila dilihat dari kedua program tersebut di
atas, tampak bahwa di dalam program tersebut
memuat variasi teknik, metode, atau strategi
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Pada program komunikasi pra
akademik, tampak penerapan prinsip-prinsip
metode dukungan visual dan metode multisensori
untuk membantu anak mengenal beragam benda
di sekitarnya, mampu menyebut namanya, serta
merasakan bila tersentuh kulit. Selain itu, juga di
dalam memberikan materi pelajaran pada anak
menggunakan teknik bermain. Prinsip ABA juga
tampak digunakan untuk melatih kemampuan
anak memahami kata dan kalimat perintah atau
tanya serta berinteraksi dengan orang lain.
Sedangkan pada program perencanaan individu,
penggunaan ABA bermanfaat agar anak
memahami instruksi atau perintah. Metode
multisensori, metode dukungan visual juga
digunakan untuk memudahkan anak memahami
hal yang disampaikan.

Kurdi (2009), menyatakan bahwa di dalam
menjalankan suatu program ada program utama
seperti TEACCH dan LEAP dan juga program
terapi penunjang. Program terapi penunjang
tersebut di antaranya terapi wicara, terapi

okupasi, terapi bermain, terapi obat, terapi
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makanan, terapi sensori integrasi, terapi auditori
integrasi, dan terapi biomedis.

Sehubungan dengan penerapan LEAP
sebagai suatu program untuk memperbaiki
ketrampilan sosial pada anak autis, teknik yang
digunakan adalah teknik ABA (Strain & Hoyson
dalam Kurdi, 2009). Variasi metode, teknik, atau
strategi juga digunakan di dalam terapi okupasi.
Willenbring (2006),

menggunakan kerangka terapi sensori integrasi

Sams, Fortney &

dan menggunakan keberadaan hewan untuk
membantu merangsang perilaku serta
meningkatkan interaksi sosial. Hal ini sesuai
dengan pendapat Solomon (2010), bahwa
dengan keberadaan anjing yang mengikuti
akivitas anak akan dapat membantu anak untuk
berinteraksi dan menjalin komunikasi. Sebab,
hewan (dalam hal ini adalah anjing) dapat
berperan sebagai teman untuk komunikasi.
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat
bahwa pendidikan yang diberikan pada anak autis
adalah untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi, kemampuan berinteraksi sosial,
merubah perilaku maladaptif, dan kemampuan
serta ketrampilan untuk mengurus diri sendiri di
mana pun anak berada. Hal ini adalah fungsi
secara umum atau tujuan yang ingin dicapai di
dalam proses pembelajaran. Fungsi khusus
secara bertahap adalah : a). mengoptimalkan
fungsi sensori, terutama indera penglihatan,
pendengaran, dan peraba, b). mengoptimalkan
fungsi komunikasi dan interaksi sosial, dan
c). mengoptimalkan kemampuan mengurus

diri sendiri.
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a. Mengoptimalkan Fungsi Sensori

Secara umum, fungsi sensori yang
diaktifkan  terlebih  dahulu adalah indera
penglihatan, pendengaran, dan perabaan. Hal ini
dilakukan karena anak autis memiliki kepekaan
dan kontak mata yang kurang diikuti dengan
kesulitan untuk memahami pembicaraan orang
lain dan memperhatikan hal yang dibicarakan.
Disebabkan kesulitan tersebut, anak menjadi
kurang atau tidak mengetahui sama sekali
mengenai benda-benda yang ada di sekitarnya
dan fungsinya.

Beberapa metode pembelajaran dan terapi
yang dapat membantu mengoptimalkan fungsi
sensori adalah terapi sensori integrasi, terapi
okupasi, terapi gerakan terpadu, metode
multisensori, dan metode dukungan Vvisual.
Pengoptimalan indera penglihatan, pendengaran,
dan peraba dapat membuat anak fokus sehingga
mampu meningkatkan perhatian anak.

b. Mengoptimalkan Fungsi Komunikasi
dan Interaksi Sosial

Setelah  fungsi sensori  dioptimalkan.
Dengan kata lain, anak autis sudah mampu
mengenal benda-benda di sekitarnya dan
mengetahui  fungsinya, serta  organ-organ
inderanya peka. Hal ini akan memudahkan guru,
terapis, maupun orang tua untuk mengoptimalkan
fungsi komunikasi. Secara bertahap dan anak
dikenalkan pada huruf, kata, dan kalimat.
Kegiatan yang dilakukan ini secara perlahan
membantu anak untuk mampu menjalin hubungan
dengan orang lain. Dalam hal ini, adalah guru
atau terapis di sekolah. Setelah anak dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru atau
terapis, anak dibimbing untuk belajar cara

berinteraksi dengan orang lain.
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Tujuan utamanya adalah agar anak dapat
berkomunikasi dan berinteraksi. Pengoptimalan
fungsi komunikasi dan interaksi sosial merupakan
kelanjutan dari pengoptimalan fungsi sensori.
Melalui anak dilatih agar peka terhadap segala
sesuatu yang yang dilihat, didengar, diraba, dan
dirasakan, anak belajar untuk menjalin kontak
mata. Dengan kontak mata yang terjalin, akan
memudahkan guru, terapis, dan orang tua untuk
menyampaikan pesan yang mudah dipahami oleh
anak. Penyampaian pesan ini disesuaikan dengan
kondisi anak pada saat itu sehingga harga diri
anak bisa meningkat.

c. Mengoptimalkan Kemampuan
Mengurus Diri Sendiri

Setelah anak mampu memahami
pembicaraan orang lain serta mampu mengikuti
perintah, saran atau mampu menyatakan
keinginannya, secara tidak langsung dan
perlahan-lahan anak juga dilatih untuk dapat

mengurus diri sendiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Hubungan di antara jenis pendidikan
merupakan hubungan yang saling mendukung
antara pendidikan satu dengan lainnya dan
tidak dapat dipisahkan.

2. Fungsi jenis pendidikan bagi anak autis
menuntun  pada  pengoptimalan  fungsi
komunikasi dan interaksi sosial sehingga anak
autis akan memiliki ketrampilan di dalam
berkomunikasi dan  menjalin  hubungan

dengan orang lain.

3. Untuk mengoptimalkan fungsi komunikasi dan
interaksi sosial, terlebih dahulu
mengoptimalkan fungsi sensori.

4. Pengoptimalan fungsi komunikasi dan interaksi
sosial secara perlahan menuntun pada
kemampuan dan ketrampilan mengurus diri

sendiri.
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